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Abstrak 

Penelitian ini menguji pengaruh good corporate governance yang direpresentasikan oleh gender 
dan age diversity dewan direksi, ukuran dewan komisaris, dan frekuensi rapat dewan direksi 
terhadap kinerja keuangan perusahaan yang dihitung dengan ROE (Return on Assets). Sampel 
penelitian ini berjumlah 62 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022 yang 
diperoleh melalui teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gender diversity dewan direksi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, age diversity dewan direksi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja keuangan, ukuran dewan komisaris berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan, frekuensi rapat dewan direksi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Kata Kunci: good corporate governance, kinerja keuangan, perusahaan manufaktur.   

 

Pendahuluan 

Perusahaan adalah suatu jenis usaha yang dimiliki oleh perseorangan, 

persekutuan, atau badan hukum, baik milik swasta maupun milik pemerintah. Kinerja 

menjadi indikator utama dalam menilai keadaan perusahaan, termasuk keadaan 

finansial. Menurut theory of the firm, tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan 

kekayaan atau nilai perusahaan semaksimal mungkin.  

Kinerja menjadi acuan bagi manajemen, investor maupun para stakeholder untuk 

memengambil keputusan. Kinerja yang baik dapat menciptakan kepercayaan investor 

dan para stakeholder pada perusahaan yang sangat krusial bagi keberlanjutan 

perusahaan. Kinerja juga dapat digunakan sebagai alat untuk mencerminkan 

akuntabilitas suatu perusahaan, terutama bagi perusahaan yang dituntut memiliki 

akuntabilitas yang tinggi oleh para pemegang sahamnya. 

PricewaterhouseCoopers (PwC) melakukan survei terhadap investor 

internasional Asia pada tahun 2018 dan menemukan bahwa Indonesia berada di 

peringkat terakhir dalam hal standar akuntansi dan tata kelola, akuntabilitas kepada 

pemegang saham, dan standar publisitas, transparasi dan proses manajemen bisnis. Hal 

ini dikarenakan penerapan Good Corporate Govenance (GCG) di Indonesia belum 

dilaksanakan sepenuhnya oleh BUMN. 

Penelitian mengenai hubungan antara Good Corporate Governance sudah banyak 

dilakukan. Menurut Maghfiroh (2019) diversitas gender dalam struktur dewan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, baik itu kinerja keuangan berbasis 

akuntansi maupun kinerja keuangan berbasis pasar. Menurut Titania dan Taqwa (2023), 

Dewan komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan 
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perusahaan BUMN. . Kemudian Komite Audit dan Kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan BUMN.  

Menurut Situmorang dan Simanjuntak (2019), persentase kepemilikan 

institusional, komposisi dewan direksi dan komposisi komisaris independen secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan secara simultan 

persentase kepemilikan institusional, komposisi dewan direksi dan komposisi komisaris 

independen berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Aprila, Suryandari, dan 

Arie (2022), menjelaskan bahwa ukuran Dewan Komisaris, ukuran Komite Audit, dan 

Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Sedangkan ukuran Dewan Direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan pengujian pengaruh dari penerapan 

Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan perusahaan. Pengaruh penerapan 

Good Corporate Governance dipresentasikan melalui keragaman gender dewan direksi, 

keragaman dewan direksi, jumlah dewan komisaris dan frekuensi rapat dewan direksi 

yang ada dalam perusahaan. 

Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis 

Teori agensi merupakan prinsip yang digunakan untuk menjelaskan dan 

menyelesaikan permasalahan dalam hubungan antara pelaku bisnis dan agennya. 

Hubungan keagenan adalah setiap hubungan antara dua pihak di mana salah satu pihak, 

yaitu agen, mewakili pihak lainnya, yaitu prinsipal, dalam transaksi sehari-hari. Prinsipal 

(pemilik perusahaan) menyewa agen (manajemen perusahaan) untuk melakukan 

layanan atas nama mereka. Dikarenakan banyaknya keputusan yang mempengaruhi 

prinsipal secara finansial dibuat oleh agen, maka perbedaan pendapat, bahkan perbedaan 

prioritas dan kepentingan, dapat timbul. 

Adanya kesenjangan antara pemilik perusahaan (pemegang saham) dengan 

manajer yang menjalankan perusahaan memunculkan teori agensi (Laila dan Syaichu, 

2011). Dikarenakan direktur dan manajer sebagai agen memiliki tujuan masing-masing, 

maka direktur dan manajer sering kali bertindak bertentangan dengan kepentingan 

pemilik perusahaan. Dewan komisaris dibentuk untuk mewakili kepentingan pemilik 

perusahaan, sehingga pemilik dapat menjamin bahwa pengelolaan perusahaannya sudah 

kompeten dengan menerapkan prosedur corporate governance yang diperlukan. 

Diharapkan dengan adanya prosedur corporate governance yang tepat, manajemen 

perusahaan akan beroperasi demi kepentingan terbaik pemilik perusahaan. 

Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI), corporate 

governance adalah seperangkat aturan yang mengatur hak dan tanggung jawab 

pemerintah, karyawan, pemegang saham, manajer saham, kreditur, dan pemangku 

kepentingan internal dan eksternal lainnya sehubungan dengan pengendalian dan 

pengaturan perusahaan. Komite Cadbury menyatakan bahwa GCG merupakan landasan 

yang memandu dan mengatur suatu perusahaan untuk mencapai keseimbangan antara 

kekuasaan dan wewenang perusahaan dalam memberikan pertanggungjawaban kepada 

pemangku kepentingan pada umumnya dan pemegang saham pada khususnya. 
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Penerapan corporate governance yang baik ke dalam sebuah perusahaan dapat 
memberikan beberapa manfaat. Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia 
(FCGI) manfaatnya adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan modal yang lebih mudah; 
2. Biaya modal yang lebih rendah; 
3. Kinerja bisnis dan perekonomian yang lebih baik; 
4. Berpengaruh positif terhadap harga saham. (Mengingat keadaan di Indonesia 

saat ini, privatisasi badan usaha milik negara dapat memberikan kontribusi 
yang besar terhadap anggaran negara.) 

H1: Keberagaman gender dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

Gender merupakan status yang tercipta berdasarkan ciri-ciri individu melalui 

proses sosial, budaya, dan psikologis. Meskipun kesenjangan tersebut mulai berkurang, 

kesenjangan antara laki-laki dan perempuan secara umum dianggap masih ada (Rohail 

Hassan, Maran Marimuthu, 2015). Riset yang dilakukan oleh Grant Thornton 

menemukan fakta bahwa dewan perempuan memiliki kelebihan yang tidak dimiliki laki-

laki, antara lain sifat mengayomi karyawan, intuisi bisnis yang tajam, serta sifat detail 

dalam menganalisis dampak dan risiko bisnis dari berbagai opsi keputusan. Hal ini 

dianggap mampu mengimbangi gaya kepemimpinan laki-laki yang kurang 

mempedulikan risiko serta mampu mendorong keragaman perspektif dalam 

mempertimbangkan masukan yang lebih luas untuk menghadapi isu strategis. 

Tulung dan Ramdani (2016) mengemukakan bahwa komposisi anggota dewan 

dan keberagaman usia dari anggota dewan berpengaruh signifikan terhadap kinerja BPD. 

Rompis dkk. (2018) menjelaskan bahwa keberagaman gender secara partial dan 

signifikan berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank Pembangunan Daerah. 

Sedangkan menurut Kusuma, dkk (2018) menjelaskan bahwa keragaman gender pada 

dewan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI. 

H2: Keragaman usia dewan direksi memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan 

Umur atau usia merujuk pada lamanya waktu keberadaan suatu makhluk atau 

benda. Kusumastuti, Supatmi, dan Sastra (2007) menyatakan bahwa usia dan 

kebijaksanaan manusia mempunyai korelasi. Seiring bertambahnya usia seseorang, 

maka pengetahuan mereka berkembang dan mereka menjadi lebih bijaksana. 

Perusahaan akan memperoleh manfaat dari kepemilikan tenaga kerja multigenerasi yang 

dinamis dengan beragam talenta ketika mereka mempekerjakan orang-orang dari 

berbagai macam usia (Ararat, Mine, dan Cetin, 2010). Dengan adanya tenaga kerja multi 

generasi diharapkan munculnya ide-ide baru dari tenaga kerja generasi baru diimbangi 

dengan pengalaman dari tenaga kerja generasi lama. 

Menurut Selviani (2018), tidak ada dampak nyata usia dewan direksi terhadap 

kinerja perusahaan berbasis ROE. Rompis dkk (2018) mengemukakan bahwa 

keberagaman usia secara partial tidak berpengaruh namun secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan bank pembangunan daerah di Indonesia. 

H3 : Ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Ukuran Dewan Komisaris merupakan keseluruhan jumlah anggota dewan 

komisaris. Tugas utama dewan komisaris adalah mengawasi keakuratan dan konsistensi 
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laporan mengenai kinerja direksi. Dewan Komisaris yang lebih besar diperkirakan akan 

mendorong anggotanya untuk berbagi informasi dan pengetahuan satu sama lain 

(Isshaq, Bokpin, dan Onumah, 2009). Dengan banyaknya anggota, kemungkinan besar 

akan terjadi pertukaran informasi dan transfer ilmu.   

Menurut penelitian Putri dan Muid (2017), ukuran dewan komisaris berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja ROA dan ROE perusahaan. Menurut Rompis dkk. (2016), 

kinerja keuangan Bank Pembangunan Daerah di seluruh Indonesia dipengaruhi secara 

signifikan oleh ukuran dewan, termasuk jumlah direksi dan komisaris.Aprila dkk (2022) 

menjelaskan bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

H4: Frekuensi rapat dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Frekuensi rapat dewan direksi menurut Muchtar dan Darari (2013) merupakan 

jumlah rapat resmi yang diselenggarakan oleh anggota dewan direksi perusahaan. 

Rapat dewan direksi, menurut Horváth dan Spirollari (2012), berfungsi sebagai saluran 

koordinasi dan komunikasi antar anggota dewan direksi saat mereka menjalankan 

tanggung jawab manajerialnya terhadap perusahaan. 

Upadhyay et al., (2014) mengemukakan bahwa frekuensi rapat dewan direktur 

berhubungan positif dengan kinerja perusahaan. Sedangkan, Muchtar dan Darari (2013) 

mengemukakan bahwa jumlah rapat dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Menurut Muchtar dan Darari (2013) rapat yang diadakan secara rutin dan 

durasi yang lama dalam sebuah rapat belum tentu dapat dikatakan bahwa rapat 

tersebut menghasilkan keputusan yang baik, efektif dan efisien bagi perusahaan. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan audit dan 

informasi profil perusahaan yang diperoleh dari dokumen perusahaan. Data untuk 

penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumentasi, yang meliputi 

pengumpulan, pencatatan, dan analisis dokumen terkait informasi keuangan perusahaan 

manufaktur Indonesia antara tahun 2020 hingga 2022. Dokumen-dokumen tersebut 

tersedia di Bursa Efek Indonesia dalam situs resminya, www.idx.co.id. 

Perusahaan-perusahaan yang masuk dalam sampel penelitian ini adalah 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Purposive sampling 

merupakan metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini pada 

perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2020 dan 2022. Dengan menggunakan teknik 

purposive sampling yang digunakan dalam penelitian ini, sampel dipilih berdasarkan 

standar berikut: 

1. Perusahaan manufaktur yang sahamnya aktif diperdagangkan pada tahun 

2020 sampai dengan tahun 2022 dan tercatat di BEI. 

2. Laporan tahunan komprehensif yang mencakup tahun 2020 hingga 2022 

dirilis oleh perusahaan. 

3. Perusahaan menyediakan rincian lengkap tentang komposisi dewan 

direksi dan komisarisnya. 
Alat analisis yang digunakan antara lain analisiss tatistik deskriptif, uji normalitas, uji 

multikolineritas, uji heteroskedasitas, uji autorelasi, analisis regresi berganda, dan uji statistik t. 

http://www.idx.co.id/
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4.1 
Prosedur Penarikan Sampel 

 
No. Keterangan Tahun  

2020 – 
2022 

1 Perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI 
pada tahun 2020 – 2022 

171 

2 Perusahaan sektor manufaktur yang tidak secara rutin 
mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit 
secara berturut-turut selama periode 2020 – 2022. 

51 

3 Perusahaan sektor manufaktur yang menyajikan data 
keuangan tidak lengkap berkaitan dengan variabel 
penelitian. 

58 

4 Jumlah Perusahaan yang dijadikan sampel 62 
5 Total sampel (62 x 3 tahun) 186 

 

Tabel 4.2 
     Statistik Deskriptif Variabel Penelitian  

 
Variabel Minimum Maximum Mean  SD 

Keragaman Gender 
Dewan Direksi (X1) 

0,00 0,67 0,1537 0,18140 

Keragaman Usia 
Dewan Direksi (X2) 

0,00 0,67 0,0787 0,15757 

Ukuran Dewan 
Komisaris (X3) 

2 10 4,18 10,974 

Frekuensi Rapat 
Dewan Direksi (X4) 

4 48 15,68 5,820 

ROA (Y) 0,01 36,36 7,6520 7,12683 
Sumber: Hasil Olah Data Statistik Deskriptif, 2024.  

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dapat dijelaskan beberapa hal berikut: 

- Keragaman Gender Dewan Direksi (X1) dalam penelitian ini menunjukkan nilai 

minimum sebesar 0,00, nilai maksimum sebesar 0,67, nilai rata-rata sebesar 

0,1537, dan standar deviasi sebesar 0,18140. Hal ini merupakan gambaran nilai 

keragaman gender dewan direksi memiliki rata-rata sebesar 0,1537. Nilai standar 

deviasi yang mendekati nilai rata-ratanya menunjukan rendahnya penyimpangan 

data antara nilai maksimum dengan nilai minimum keragaman gender dewan 

direksi. Sehingga data nilai dari keragaman gender dewan direksi terpusat dari 

nilai rata-ratanya. 

- Keragaman Usia Dewan Direksi (X2) dalam penelitian ini menunjukkan nilai 

minimum sebesar 0,00, nilai maksimum sebesar 0,67, nilai rata-rata sebesar 
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0,0787, dan standar deviasi sebesar 0,18140. Hal ini merupakan gambaran nilai 

keragaman usia dewan direksi memiliki rata-rata sebesar 0,0787. Nilai standar 

deviasi yang mendekati nilai rata-ratanya menunjukan rendahnya penyimpangan 

data antara nilai maksimum dengan nilai minimum keragaman usia dewan 

direksi. Sehingga data nilai dari keragaman usia dewan direksi terpusat dari nilai 
rata-ratanya. 

- Ukuran Dewan Komisaris (X3) dalam penelitian ini menunjukkan nilai minimum 

sebesar 2, nilai maksimum sebesar 10, nilai rata-rata sebesar 4,18, dan standar 

deviasi sebesar 10,974. Hal ini merupakan gambaran nilai ukuran dewan 

komisaris memiliki rata-rata sebesar 4,18. Nilai standar deviasi yang mendekati 

nilai rata-ratanya menunjukan rendahnya penyimpangan data antara nilai 

maksimum dengan nilai minimum ukuran dewan komisaris. Sehingga data nilai 
dari ukuran dewan komisaris terpusat dari nilai rata-ratanya. 

- Frekuensi Rapat Dewan Direksi (X4) dalam penelitian ini menunjukkan nilai 

minimum sebesar 4, nilai maksimum sebesar 48, nilai rata-rata sebesar 15,68, dan 

standar deviasi sebesar 5,820. Hal ini merupakan gambaran nilai frekuensi rapat 

dewan direksi memiliki rata-rata sebesar 15,68. Nilai standar deviasi yang 

mendekati nilai rata-ratanya menunjukan rendahnya penyimpangan data antara 

nilai maksimum dengan nilai minimum frekuensi rapat dewan direksi. Sehingga 

data nilai dari frekuensi rapat dewan direksi terpusat dari nilai rata-ratanya. 

- ROA (Y) dalam penelitian ini menunjukkan nilai minimum sebesar 0,01, nilai 

maksimum sebesar 36,36 nilai rata-rata sebesar 7,6520, dan standar deviasi 

sebesar 7,12683. Hal ini merupakan gambaran nilai ROA memiliki rata-rata 

sebesar 7,6520. Nilai standar deviasi yang mendekati nilai rata-ratanya 

menunjukan rendahnya penyimpangan data antara nilai maksimum dengan nilai 
minimum ROA. Sehingga data nilai dari ROA terpusat dari nilai rata-ratanya. 

                                                            Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov Test   

Variabel Sig. Nilai 
Kritis 

Keterang
an 

Residual 
0,169 

0,05 Normalit
as 

                       Sumber: Lampiran Hasil Uji Asumsi Klasik, 2024. 
 
 Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov Test  di atas 
terlihat bahwa nilai probabilitas 0,169 > 0,05, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolinearitas dengan Metode VIF 

 
Persamaan VI

F 
Nilai 
Kritis 

Keterangan 

Keragaman Gender 
Dewan Direksi (X1) 

1,
07
0 

10 
Tidak terkena 
multikolinearitas 

Keragaman Usia Dewan 
Direksi (X2) 

1,
08
7 

10 
Tidak terkena 
multikolinearitas 

Ukuran Dewan Komisaris 
(X3) 

1,
04
0 

10 
Tidak terkena 
multikolinearitas 

Frekuensi Rapat Dewan 
Direksi (X4) 

1,
02
2 

10 
Tidak terkena 
multikolinearitas 

Sumber: Lampiran Hasil Olah Data Regresi Linier Berganda, 2024. 
 Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dengan metode VIF, nilai VIF < 10, artinya 
bahwa semua variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas, sehingga tidak 
membiaskan interprestasi hasil analisis regresi.   

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokorelasi 

Tingkat Autokorelasi (DW) Jenis Autokorelasi 

(4 -DW.L ) < DW < 4 

(4 -DW.U)< DW< (4 –DW.L) 

1,815 < 1,931 < (2,185) 

DW.L < DW < DW.U 

0 < DW < DW. L 

Ada Autokorelasi negatif 

Tanpa kesimpulan 

Tidak Ada Autokorelasi 

Tanpa Kesimpulan 

Ada Autokorelasi positif 

Sumber: Lampiran Hasil Olah Data Regresi Linier Berganda, 2024. 

Dari hasil regresi diperoleh nilai D-Wstatistik sebesar 1,931. Dengan n = 186, k = 5, 
dan taraf nyata (α) 5 %, maka nilai dL = 1,7052, dU = 1,815, sehingga (4-dU) = 4-1,795 = 
2,185 dan (4-dL) = 4-1,696 = 2,295. Ternyata nilai D-Wstatistik sebesar 1,931berada di 
daerah penerimaan Ho. Hal ini berarti model yang diestimasi tidak terjadi autokorelasi. 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Glejser 

 
Variabel Sig. Nilai Kritis Keterangan 

Keragaman Gender Dewan 
Direksi (X1) 

0,146 0,05 
Homoskedastisita

s 
Keragaman Usia Dewan 
Direksi (X2) 

0,136 0,05 
Homoskedastisita

s 
Ukuran Dewan Komisaris 
(X3) 

0,993 0,05 
Homoskedastisita

s 
Frekuensi Rapat Dewan 
Direksi (X4) 

0,503 0,05 
Homoskedastisita

s 
      Sumber: Lampiran Hasil Olah Data Uji Asumsi Klasik, 2024. 
 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan Glejser terlihat 
bahwa nilai probabilitas > 0,05. Hal ini berarti model yang diestimasi bebas dari 
heteroskedastisitas. 

 
Tabel 4.7 

   Hasil  Regresi Linier Berganda 
 

Variabel Koefisien 
Regresi 

Standart 
Error 

t-statistik Sig. 

Konstanta -0,502 1,617 -0,310 0,757 
Keragaman Gender Dewan 
Direksi (X1) 

9,572 2,685 3,565 0,000 

Keragaman Usia Dewan 
Direksi (X2) 

9,325 3,116 2,993 0,003 

Ukuran Dewan Komisaris 
(X3) 

0,537 0,243 2,206 0,029 

Frekuensi Rapat Dewan 
Direksi (X4) 

0,236 0,082 2,891 0,004 

R2                      :    0,210 
Adj. R2             :    0,192 
F-statistik                   :      12,013, Sig = 0,000. 
DW-statistik            :       1,931 
N                       :    186 

Sumber: Hasil Olah Data Regresi Linier Berganda, 2024. 
 
Secara matematis hasil dari analisis regresi linier berganda tersebut dapat ditulis 

sebagai berikut:  
    Y = - 0,502 + 9,572 X1 + 9,325 X2 + 0,537 X3 + 0,236 X4  
     Pada persamaan di atas ditunjukkan pengaruh independen (X) terhadap dependen 

(Y). Adapun arti dari koefisien regresi tersebut adalah: 
a. b0 = - 0,502 
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   Artinya, apabila variabel keragaman gender dewan direksi, keragaman usia dewan 
direksi, ukuran dewan komisaris dan frekuensi rapat dewan direksi sama dengan nol, 
maka kinerja keuangan (Y) akan tetap. 

b. b1 = 9,572 
Koefisien regresi yang positif sebesar 9,572 menunjukkan pengaruh yang searah, 
artinya apabila keragaman gender dewan direksi naik sebesar satu persen maka kinerja 
keuangan juga akan naik sebesar 9,572, dan sebaliknya. 

c. b2 = 9,325 
Koefisien regresi yang positif sebesar 9,325 menunjukkan pengaruh yang searah, 
artinya apabila keragaman usia dewan direksi naik sebesar satu persen maka kinerja 
keuangan juga akan naik sebesar 9,325, dan sebaliknya. 

d.  b3 = 0,537 
Koefisien regresi yang positif sebesar 0,537 menunjukkan pengaruh yang searah, 
artinya apabila ukuran dewan komisaris bertambah satu orang (dalam jumlah 
tertentu), maka kinerja keuangan juga akan naik sebesar 0,537, dan sebaliknya. 

e. b4 = 0,236 
Koefisien regresi yang positif sebesar 0,236 menunjukkan pengaruh yang searah, 
artinya apabila frekuensi rapat dewan direksi bertambah satu (dalam jumlah tertentu), 
maka kinerja keuangan juga akan naik 0,236, dan sebaliknya. 

 

Pengaruh Keragaman Gender Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa keragaman gender 

dewan direksi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (Y). 

Hal ini berarti, jika keragaman gender dewan direksi (X1) mengalami peningkatan, maka 

kinerja keuangan (Y) juga akan mengalami peningkatan yang signifikan. Grant Thornton 

(2018) menemukan fakta bahwa dewan perempuan memiliki kelebihan yang tidak 

dimiliki laki-laki, antara lain sifat mengayomi karyawan, intuisi bisnis yang tajam, serta 

sifat detail dalam menganalisis dampak dan risiko bisnis dari berbagai opsi keputusan. 

Hal ini dianggap mampu mengimbangi gaya kepemimpinan laki-laki yang kurang 

mempedulikan risiko serta mampu mendorong keragaman perspektif dalam 

mempertimbangkan masukan yang lebih luas untuk menghadapi isu strategis. 

Perempuan juga cenderung mengeluarkan lebih banyak upaya pada tugas mereka jika 

dibandingkan dengan laki-laki (Kilic dan Kuzey, 2016). Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hasil penelitian Andina Nur Fathonah (2018) menunjukkan bahwa keragaman gender 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan keluarga di Indonesia.  

 
Pengaruh Keragaman Usia Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa keragaman usia dewan 
direksi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (Y). Hal ini 
berarti, jika keragaman usia dewan direksi (X2) mengalami peningkatan, maka kinerja 
keuangan (Y) juga akan mengalami peningkatan yang signifikan Dengan adanya 
keragaman usia yang terdapat dalam dewan direksi diharapkan munculnya ide atau 
gagasan baru dari direksi yang muda serta diimbangi oleh kebijaksanaan dan 
pengalaman dari direksi yang lebih tua. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 
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Richarda Noviaty Nathasya Winantisan (2024) menunjukkan bahwa Keberagaman Usia 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa ukuran dewan 

komisaris (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (Y). Hal ini 

berarti, jika ukuran dewan komisaris (X3) mengalami peningkatan, maka kinerja 

keuangan (Y) juga akan mengalami peningkatan yang signifikan. Dengan adanya ukuran 

dewan komisaris yang lebih besar diharapkan lebih sering dan mudahnya para komisaris 

untuk saling berdiskusi dan bertukar informasi terkait kondisi perusahaan. Hal ini dapat 

memungkinkan para komisaris untuk mengambil keputusan atau kebijakan yang sesuai 

dengan kondisi perusahaan   Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

Octavianto dan Chariri (2014), llinda Della M. (2015) dan Atika Windi V. (2016) yang 

menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja keuangan. 

Pengaruh Frekuensi Rapat Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan  

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa frekuensi rapat dewan 

direksi (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (Y). Hal ini 

berarti, jika frekuensi rapat dewan direksi (X4) mengalami peningkatan, maka kinerja 

keuangan (Y) juga akan mengalami peningkatan yang signifikan. Anggota dewan direksi 

mendapatkan kesempatan untuk membicarakan kinerja perusahaan pada rapat dewan 

direksi yang sering dilakukan. Dengan sering dilaksanakannya rapat dewan direksi dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan dengan mengurangi adanya konflik keagenan.  Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Mardiyati (2016) dan Husna, Yuhertiana & 

Susilowati (2023) yang menyatakan bahwa Jumlah rapat dewan direksi berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. 

Simpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh keragaman gender dewan direksi, keragaman usia 

dewan direksi, ukuran dewan komisaris, dan frekuensi rapat dewan direksi terhadap 

kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

keragaman gender, keragaman usia dewan direksi, ukuran dewan komisaris, dan 

frekuensi rapat dewan direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan yang dihitung melalui ROA. 
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